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	ABSTRACT

	This Community Service aims to understand participants regarding Human Resources (HR) management.  Management is an activity of planning, organizing, controlling, communicating, placing, directing, motivating, evaluating and making decisions in an organization to mobilize human resources to carry out certain activities by utilizing existing resources to achieve planned goals. Community service participants are high school student council administrators. Community service is carried out by: 1) strengthening human resource management in the digital era with material containing digital-based human resource management, and 2) Building character builds the team work of community service participants.
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	ABTRAK

	Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memahamkan peserta terkait dengan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM).  Manajemen merupakan suatu kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, komunikasi, penempatan, pengarahan, motivasi, evaluasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi untuk menggerakkan sumber daya manusia melakukan kegiatan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Peserta pengabdian kepada masyarakat adalah siswa pengurus OSIS SMA. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan: tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dan tindak lanjut. Materi disampaikan dengan tema penguatan pengelolaan sumber daya manusia di era digital dengan materi berisi mengenai mengelola SDM berbasis digital, dan Building character membangun team work peserta pengabdian kepada masyarakat.
Kata kunci: sumber daya manusia, pengurus OSIS SMA



PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi, manajemen organisasi berkembang dengan cepat. Di era yang serba digital ini, manajemen organisasi juga berkembang dengan pengelolaan manajemen dalam suatu sistem. Sistem informasi manajemen digital, misalnya, muncul dari hulu ke hilir. Untuk mencapai tujuan organisasi, sumber daya manusia harus profesional dalam menjalankan tugas. Perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, motivasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan adalah semua aktivitas yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk membuat orang lain melakukan kegiatan tertentu atau bekerja sesuai dengan tujuan organisasi, serta untuk mendorong mereka untuk bekerja sama secara efektif dan efisien. Organisasi adalah kelompok orang yang melakukan hal-hal tertentu dengan tujuan tertentu. 

Manajemen sumber daya manusia telah berkembang dari posisi konservatif menjadi lebih inovatif dan kreatif dengan menerapkan strategi berani seperti pemberdayaan sumber daya manusia, manajemen kinerja berorientasi hasil, kompensasi inovasi, dan rekrutmen berbasis kompetensi. Pergeseran ke arah peran yang lebih inovatif dan kreatif juga ditunjukkan oleh digitalisasi fungsi manajemen sumber daya manusia.

Dengan menjadi lebih digital, pengelolaan SDM dapat membantu tugas lain dengan cepat. Rekrutmen, yang biasanya membutuhkan waktu berhari-hari, sekarang dapat dilakukan dengan cepat melalui digitalisasi, baik melalui email maupun media sosial. Digitalisasi membantu manajemen SDM dengan hal-hal seperti analisis yang lebih mendalam dan peningkatan kinerja; efisiensi yang lebih besar dalam perekrutan, seperti pengganti CV manual dengan penyaringan otomatis yang menyelesaikan tugas dalam hitungan detik.

lebih banyak transparansi dan akses ke kumpulan data yang sebelumnya tertutup; pemantauan karyawan secara real time; otomatisasi tugas transaksional; dan lebih banyak analitik SDM yang "mendorong" pelaporan ke mitra lini yang memungkinkan mereka melihat data yang relevan dan mengambil tindakan yang sesuai. Baranes & Palas menulis tentang bagaimana alat pembelajaran mesin dapat membuat model yang tepat, cepat, dan efektif untuk proses keputusan yang kompleks dan menuntut komputasi. Mereka mengklaim bahwa ini akan berdampak pada analitik sumber daya manusia dan proses prediksi yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia. Persepsi nilai tambah manajemen SDM dipengaruhi oleh revolusi ini dan meningkatkan peran mereka dalam organisasi.

Dengan demikian, (Setiawan, n.d.) menyimpulkan dalam ringkasan penelitian tentang pengaruh digitalisasi pada manajemen sumber daya manusia dan memperhatikan fungsi khusus manajemen sumber daya manusia bahwa digitalisasi telah berdampak terbesar pada proses rekrutmen dan seleksi. Digitalisasi telah membuat HRM lebih efisien dan efektif. Kandidat dan manajer SDM saat ini menggunakan platform seperti Facebook, LinkedIn, Skype (konferensi video), dan lainnya untuk rekrutmen (Wuryantai, 2013).

Manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa fungsi, termasuk: 1) Perencanaan-menentukan sasaran dan standar; membuat aturan dan prosedur; menyusun rencana dan melakukan tugas peramalan; 2) Pengorganisasian-memberikan tugas khusus kepada setiap staf; memberikan divisi kepada staf; memberikan wewenang dan komunikasi; dan mengatur pekerjaan staf; 3) Penyusunan staf: menentukan jenis orang yang harus dipekerjakan; merekrut calon karyawan; menetapkan standar prestasi; memberikan kompensasi kepada karyawan; mengevaluasi prestasi; memberikan konseling kepada karyawan; melatih dan mengembangkan karyawan; 4) Kepemimpinan: mendorong orang lain untuk menyelesaikan tugas; mempertahankan semangat kerja; dan memotivasi bawahan; dan 5) Pengendalian: menetapkan standar seperti kuota penjualan, stasiun penjualan. 

 Kualitas organisasi bergantung pada manajemen sumber daya manusia. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia bertanggung jawab atas penempatan orang-orang pada posisi dan tanggung jawab tertentu. Selain itu, manajemen sumber daya manusia memiliki kemampuan untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, yang berarti bahwa manajemen sumber daya manusia harus dikelola dengan baik. Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas yang diberikan di tempat kerja adalah salah satu cara untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia. 

Tidak hanya organisasi besar, tetapi juga organisasi sosial, seperti Organisasi Intra Sekolah (OSIS). Para ahli manajemen SDM telah memberikan banyak perhatian pada manajemen SDM, tetapi kurang digunakan pada skala OSIS. Salah satu sekolah menengah atas swasta bidang teknik di Indonesia, Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat, memiliki 99% siswa laki-laki. Dengan 700 siswa, dibutuhkan ketabahan mental dan kesetiaan yang luar biasa bagi guru dan lembaga pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar siswa berasal dari latar belakang ekonomi sosial yang kurang maju. Tempat pengabdian memiliki tujuan kurikuler tambahan yang membantu mengembangkan potensi siswa. Salah satunya adalah pembentukan OSIS, yang dipimpin dan dipimpin secara demokratis oleh siswa dan siswi. Namun, pengurus OSIS di tempat pengabdian belum dapat sepenuhnya mengembangkan potensi diri mereka. 

Dengan jumlah siswa yang luar biasa, di mana 90% adalah laki-laki, jelas diperlukan sumber daya luar untuk menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang memadai serta sumber daya manusia yang mampu mengelolanya. Tidak ada yang mudah bagi guru, terutama pembina, untuk mengelola kegiatan OSIS. OSIS di tempat pengabdian berfungsi sebagai tempat bagi siswa untuk belajar dengan cara yang berorganisasi dan bertanggung jawab. Ini juga berfungsi sebagai tempat untuk menyampaikan bakat dan minat siswa, dan mengalihkan perhatian dari hal yang buruk ke hal yang lebih baik.

Sekolah, masyarakat, orang tua, dan OSIS harus bekerja sama untuk mengurangi efek negatif tersebut. OSIS diharapkan dapat menarik perhatian siswa lain untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang direncanakan oleh sekolah, seperti futsal, bola volley, seni, marching band, basket, dan sebagainya. Kegiatan eskul yang difasilitasi oleh OSIS di sekolah harus difasilitasi dengan baik. 

Berdasarkan diskusi dengan Waka Kesiswaan, Pembina Osis, dan beberapa pengurus OSIS, diperoleh kesimpulan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang efektif diperlukan untuk meningkatkan kinerja pengurus OSIS. Kepengurusan masih menunjukkan bahwa: 1) Tidak ada manajemen sumber daya manusia yang baik, sehingga orang-orang yang ditunjuk sebagai pengurus OSIS tidak memenuhi kompetensi, latar belakang sosial ekonomi, dan budaya mereka. Karena pemangku jabatan dalam OSIS tidak memiliki rasa tanggung jawab yang cukup, tugas-tugas di jabatan tertentu dilakukan oleh orang lain yang bukan tanggung jawabnya, 2) Ada indikasi bahwa pengurus OSIS tidak efektif secara mandiri, sehingga masih ada sistem serabutan dan powerman full dalam melaksanakan tugas. Hanya segelintir dari dua puluh pengurus yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab. 
Dengan mempertimbangkan potensi jumlah siswa dan fasilitasnya, sekolah tersebut memiliki sumber daya yang cukup untuk digunakan. Ini termasuk sumber daya manusianya, yaitu siswa dan guru yang sangat mahir di bidang mereka. Pengabdian terletak di tempat yang sangat strategis dengan banyak potensi. 

Materi yang diberikan berfokus pada pengelolaan SDM di era digital yang diperlukan untuk meningkatkan pelaksanaan program di kepengurusan OSIS. Materi yang diberikan bersifat teoritis dan aplikatif. Dosen dari Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang memberikan materi ini. Dosen ini memiliki kemampuan dan pengalaman dalam mengajar siswa. PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan kegiatan OSIS karena masing-masing pengurus memiliki peran dan tugas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini OSIS.
METODE 
Dalam kegiatan PKM ini, metode yang dilakukan adalah: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) evaluasi dan tidak lanjut. Materi yang disampaikan adalah penguatan pengelolaan sumber daya manusia di era digital pada pengurus OSIS disampaikan oleh Fika Rahmanita, S.Pd., M.M. serta membangun karakter membangun tim kerja pengurus OSIS, disampaikan oleh Soffi Soffiatun, S.Pd., M.M.Pd.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dan tindak lanjut. Perencanaan dilaksanakan melalui rapat pada Jumat, 25 Oktober 2024. Rapat perencanaan dihadiri oleh tim pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari dosen Prodi Pendidikan Ekonomi yaitu Soffi Soffiatun, S.Pd., M.M.Pd., Fika Rahmanita, S.Pd., M.M. dan Fiqoh Afriliani, serta dan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Adellya Tresnawati Adilla Tudiniyah Zahra, dan Della Ade Vitya.
Tahap kedua yaitu pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) pada tanggal Sabtu, 26 Oktober 2024. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dihadiri oleh tim pengabdi, mitra, dan peserta pengabdian. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan penyampaian materi penguatan pengelolaan sumber daya manusia di era digital pada pengurus OSIS oleh Fika Rahmanita, S.Pd., M.M. serta membangun karakter membangun tim kerja pengurus OSIS oleh Soffi Soffiatun, S.Pd., M.M.Pd.

Tahapan ke tiga yaitu evaluasi dan tindak lanjut dilaksanakan pada Minggu, 27 April 2024. Evaluasi dan tindak lanjut berjalan lancar dan seluruh peserta menikmatinya dengan penuh semangat. Sebelum materi diberikan, tiga soal essay diberikan sebelum kegiatan. Pada pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat, peserta menunjukkan adanya ketertarikan pada materi tentang pengelolaan sumber daya manusia melalui digital. Materi tersebut meliputi pengelolaan sumber daya manusia, penggunaan media sosial untuk rekrutmen, pembuatan konten untuk publikasi kegiatan program OSIS, penggunaan AI untuk membantu membuat laporan-laporan kegiatan, penggunaan AI untuk membuat Curriculum Vitae (CV), dan penggunaan aplikasi untuk melakukan pemilu online.

Selain materi yang disebutkan di atas, materi utama yang diberikan adalah penjelasan dan contoh dari tugas atau job description yang dimiliki oleh setiap pengurus OSIS, mulai dari ketua OSIS hingga koordinator dan anggota di masing-masing divisi. Dari materi yang diberikan, terbukti bahwa ketika pengurus OSIS diminta untuk menuliskan rencana program untuk masing-masing divisi mereka, 50% dari koordinator dan anggota mulai memahaminya. Selain itu, hasil dari PKM menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor post-test sebesar 78 dari skor pre-test sebesar 68. Hasil ini menunjukkan bahwa pengurus OSIS lebih memahami pentingnya kerja tim untuk menyelesaikan program. Peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya bekerja dalam tim, pendelegasian, dan pertanggungjawaban. Ini ditandai dengan kepemimpinan yang membagi tugas untuk masing-masing divisi ketika diminta untuk melakukan kegiatan pembuatan karakter dalam game berkelompok.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa beberapa peserta mampu menjawab namun belum spesifik terhadap jawaban yang diminta. Misalnya, ketika diminta untuk membuat renca kerja untuk divisi mereka, hanya beberapa siswa yang dapat menulis dengan cukup baik. Selain itu, dalam upaya menentukan tingkat kepuasan peserta dari kegiatan PKM, 15 guru yang dipilih secara acak untuk memberikan refleksi lisan tentang kesan dan pesan mereka, ditemukan bahwa dua pemateri menikmati pemberian materi dan bahwa kegiatan game yang membangu karakter memberikan kesan yang sangat baik karena bagi mereka adalah hal baru. Peserta juga merasakan pentingnya bekerja sama (team work) dan pentingnya kepemimpinan dalam konteks refleksi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari kegiatan pelaksanaan PKM, dapat disimpulkan bahwa PKM dapat berjalan sesuai dengan target dan sasarannya. Peserta dapat memahami materi yang disampaikan setelah kegiatan PKM selesai. Ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test serta refleksi yang disampaikan oleh peserta. Selain itu, antusiasme pengurus OSIS terlihat ketika sharing session tentang tanggung jawab pengurus OSIS.
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